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SUMMARY

SANTI KUSUMA DEWI. Applications of Leaf Extract Annona muricata L. as
Botanical Insecticide to Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) in
Yardlong Bean (Vigna sinensis L.) (Supervised by CHANDRA IRSAN).

A. craccivora is an important pest in yardlong bean. To control A.
craccivora, farmers frequently use synthetic insecticides.  The use of synthetic
insecticides is considered as unwise choice and might cause bad impact on
humans health and also pollute the enviroment. The use of botanical insecticides
is a safer way to protect humans health and the environment. The purpose of the
research aims to know the effectiveness of extract of A. muricata leaves as
vegetable insecticides in controlling populations of A. craccivora at yardlong bean.
This research conducted in land of yardlong beans to farmer in district Talang
Kelapa, Sukajadi village, Banyuasin subdistrict. The experiment was arranged
in a factorial randomized block design of factors consisting of second factors
combined to obtain 12 treatments and each treatment was repeated 3 times.  The
main factor is the concentration of A. muricata leaf extract. The second factor is
the storage time of A. muricata leaf extract.  The result of the experiment showed
that the application of A. muricata leaf extract can suppress the population of A.
craccivora in yardlong bean in the vegetative and generative phases with ranges
between 1.44 – 62.73% and 5.10 – 71.63%.  The concentration of leaf extract A.
muricata as the best insecticide to suppress the population of A. craccivora is a
concentration of 0.5%. A. muricata leaf extract stored up to 4 days is still effective
deadly A. craccivora.
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RINGKASAN

SANTI KUSUMA DEWI. Aplikasi Ekstrak Daun Annona muricata L. Sebagai
Insektisida Nabati Terhadap Kutudaun Aphis craccivora Koch. (Hemiptera:
Aphididae) di Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) (Dibimbing oleh
CHANDRA IRSAN).

Aphis craccivora merupakan hama penting pada tanaman kacang panjang.
A. craccivora dapat dikendalikan dengan menggunakan insektisida sintetik.
Penggunaan insektisida sintetik yang tidak bijak dapat menimbulkan dampak
negatif pada kesehatan manusia dan mencemari lingkungan. Alternatif
pengendalian A. craccivora dapat dilakukan dengan dengan penggunaan
insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak
daun A. muricata sebagai insektisida nabati dalam mengendalikan populasi
kutudaun A. craccivora di tanaman kacang panjang.  Penelitian dilaksanakan di
Lahan kacang panjang milik petani di Kecamatan Talang Kelapa Desa Sukajadi
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor.  Faktor utama ialah konsentrasi ekstrak daun
A. muricata. Faktor kedua ialah waktu penyimpanan ekstrak daun A. muricata..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun A. muricata dapat
menekan populasi kutudaun A. craccivora di tanaman kacang panjang pada fase
vegetatif dan generatif dengan berkisar antara 38,64 - 71,63% dan 45,79- 83,35%.
Ekstrak daun A. muricata sebagai insektisida nabati paling baik untuk menekan
populasi kutudaun A. craccivora ialah konsentrasi 0,5%. Ekstrak daun A.
muricata yang disimpan sampai 2 hari masih tetap efektif mematikan kutudaun A.
craccivora.

Kata Kunci: A. craccivora, insektisida nabati, A. muricata.



SKRIPSI

APLIKASI EKSTRAK DAUN Annona muricata L. SEBAGAI
INSEKTISIDA NABATI TERHADAP KUTU DAUN
Aphis craccivora Koch. (HEMIPTERA: APHIDIDAE)

DI TANAMAN KACANG PANJANG
(Vigna sinensis L.)

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Santi Kusuma Dewi
05071281520076

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2018









Universitas Sriwijaya

RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Santi Kusuma Dewi dan biasa di panggil Santi.  Penulis

dilahirkan pada tanggal 23 April 1998 di Palembang.  Penulis merupakan anak

ke-dua dari dua bersaudara dari orang tua yang bernama Heri Sugeng dan Siti

Mariyam. Kakak laki-laki penulis bernama Dedek Sukma Jaya.

Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2009 di SDN  03

Palembang, Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2012 di SMPN 51 Palembang,

dan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2015 di SMA Muhammadiyah 1

Palembang. Sejak Agustus 2015 penulis terdaftar sebagai Mahasiswa program

studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Saat ini penulis

sedang menempuh pendidikan tinggi di Universitas Sriwijaya jurusan

Agroekoteknologi peminatan Hama dan Penyakit Tumbuhan.

Selama menjadi mahasiswa di Program studi Agroekoteknologi Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya penulis juga tercatat sebagai anggota Himpunan

Mahasiswa Agroekoteknologi (HIMAGROTEK) pada tahun 2011 dan anggota

Himpunan Mahasiswa Proteksi (HIMPARO) pada tahun 2013.



ix
Universitas Sriwijaya

KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrokhim,

Atas berkat rahmat dan ridho dari Allah SWT, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi dengan judul “Aplikasi Ekstrak Daun Annona muricata L.

sebagai Insektisida Nabati terhadap Kutudaun Aphis craccivora Koch. (Hemiptera:

Aphididae) di Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)”. Dengan ini penuis

menyampaikan rasa syukur atas kehadirat Allah SWT serta salawat berserta salam

kepada junjungan nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penulis menyampaikan terima kasih kepada

Bapak Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si selaku pembimbing yang telah banyak

memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan skripsi ini.

Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa

hormat penulis menghaturkan terima kasih Orang Tua penulis Heri Sugeng dan

Siti Mariyam serta kepada kakak kandung penulis Dedek Sukma Jaya yang selalu

mendoakan, dan memotivasi serta memberi dukungan moril dan materi.

Terimakasih juga kepada teman-teman yang telah membantu dalam penyelesaian

skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga Allah membalas

kebaikan.

Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang

telah membantu dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

kita semua dan menjadi bahan masukan dalam dunia pendidikan.

Indralaya, Desember 2018

Penulis



x

Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ix

DAFTAR ISI x

DAFTAR TABEL xii

DAFTAR GAMBAR xiii

DAFTAR LAMPIRAN xiv

BAB 1. PENDAHULUAN 1

1.1. Latar Belakang 1

1.2. Tujuan Penelitian 3

1.3. Manfaat Penelitian 3

1.4. Hipotesis 3

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 4

2.1. Tanaman Kacang Panjang 4

2.1.1. Sistematika Tanaman Kacang Panjang 5

2.1.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Panjang 5

2.1.3. Botani dan Biologi Tanaman Kacang Panjang 5

2.1.4. Budidaya Tanaman Kacang Panjang 7

2.2. Kutudaun Aphis craccivora 9

2.2.1. Sistematika Kutudaun 9

2.2.2. Morfologi dan Botani Kutudaun 9

2.2.3. Faktor Mempengaruhi Kutudaun 11

2.3. Tanaman Sirsak 12

2.3.1.    Sistematika Tanaman Sirsak 12

2.3.2.    Syarat Tumbuh Tanaman Sirsak 12

2.3.3.    Morfologi Tanaman Sirsak 13

2.3.4.    Budidaya Tanaman Sirsak 14

2.4. Insektisida Nabati 15

2.4.1.     Keunggulan Insektisida Nabati 15

2.4.2.     Cara Kerja Insektisida Nabati 15

2.4.3.     Mekanisme Kerja Racun Daun Sirsak 16



xi

Universitas Sriwijaya

Halaman

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN 17

3.1. Waktu dan Tempat 17

3.2. Alat dan Bahan 17

3.3. Metode Penelitian 17

3.4. Cara Kerja 18

3.4.1.    Pembuatan Ekstrak Daun Annona muricata 18

3.4.2.    Pembuatan Larutan Insektisida Nabati 19

3.4.3.    Aplikasi Ekstrak Daun Annona muricata 19

3.5.   Parameter Pengamatan 20

3.5. Analisis Data 21

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 23

4.1. Hasil 23

4.2. Pembahasan 30

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 32

5.1. Kesimpulan 34

5.2. Saran 34

DAFTAR PUSTAKA 35

LAMPIRAN 38



xii

Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL

Halaman

3.6.1. Analisis keragamam rancangan acak kelompok (RAKF) 21

4.1.1. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh pemberian
ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian kutudaun Aphis
craccivora di tanaman kacang panjang pada fase vegetatif (%) 23

4.1.2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh perlakuan
konsentrasi ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian
kutudaun Aphis craccivora di tanaman kacang panjang pada fase
vegetatif (%) 24

4.1.3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh waktu
penyimpanan konsentrasi ekstrak daun Annona muricata terhadap
kematian kutudaun Aphis craccivora di tanaman kacang panjang
pada fase vegetatif (%) 25

4.1.2.1 Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh pemberian
ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian kutudaun Aphis
craccivora di tanaman kacang panjang pada fase generatif (%)

27

4.1.2.2 Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh perlakuan
konsentrasi ekstrak daun Annona muricata terhadap kematian
kutudaun Aphis craccivora di tanaman kacang panjang pada fase
generatif (%) 28

4.1.2.3 Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pengaruh waktu
penyimpanan konsentrasi ekstrak daun Annona muricata terhadap
kematian kutudaun Aphis craccivora di tanaman kacang panjang
pada fase generatif (%) 28



xiii

Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR

Halaman

2.1. Hamparan pertanaman kacang panjang Vigna sinensis L 4

2.2. Morfologi tanaman kacang panjang Vigna sinensis terdiri dari daun
(a), bunga (b), buah (c), dan biji (d) 6

2.3. Koloni kutudaun Aphis craccivora imago dan nimfa (a), imago
tidak   bersayap(b), dan imago bersayap (c) 10

2.4. Tanaman sirsak Anonna muricata yang bercabang dengan buah-
buahnya 12

2.5. Morfologi tanaman sirsak terdiri dari daun dan bunga (a), buah dan
biji (b) 14

3.1. Hasil ekstrak daun Annona muricata yang telah diblender 18

3.2. Ekstrak yang telah dilarutkan dengan 20 g detergen 19

4.1. Grafik interaksi antara perlakuan konsentrasi ekstrak daun Annona
muricata dengan waktu penyimpanan terhadap kutudaun Aphis
craccivora di tanaman kacang panjang pada fase vegetatif 26

4.2. Grafik interaksi antara perlakuan konsentrasi ekstrak daun Annona
muricata dengan waktu penyimpanan terhadap kutudaun Aphis
craccivora di tanaman kacang panjang pada fase generati 29

4.3. Populasi kutudaun Aphis craccivora di tanaman kacang panjang
pada fase vegetatif dan generatif 31

4.4. Populasi kutudaun Aphis craccivora pada fase vegetatif sebelum
aplikasi (a), dan sesudah aplikasi ekstrak daun Annona muricata
(b)

32

4.5. Populasi kutudaun Aphis craccivora pada fase generatif sebelum
aplikasi (a), dan sesudah aplikasi ekstrak daun Annona muricata
(b)

32



xiv

v

Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1. Pengaruh pemberian ekstrak daun Annona muricata terhadap
kematian kutudaun Aphis craccivora ditanaman kacang panjang
pada fase generatif 38

2. Kematian populasi kutudaun Aphis craccivora (%) 38

3. Analisis sidik ragam 40

4. Hasil Uji BNT pengaruh utama, tunggal, interaksi perlakuan
konsentrasi ekstrak daun Annona muricata (A) dan waktu
penyimpanan ekstrak (B) 40

5. Pengaruh pemberian ekstrak daun Annona muricata terhadap
kematian kutudaun Aphis craccivora ditanaman kacang panjang
pada fase generatif 42

6. Kematian populasi kutudaun Aphis craccivora (%) 42

7. Analisis sidik ragam 44

8. Hasil Uji BNT pengaruh utama, tunggal, interaksi perlakuan
konsentrasi ekstrak daun Annona muricata (A) dan waktu
penyimpanan ekstrak (B) 44

9. Aplikasi ekstrak daun Annona muricata sebagai insektisida nabati
terhadap kutudaun Aphis craccivora (Hemiptera: Aphididae) di
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) 46



1
Universitas Sriwijaya

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan jenis tanaman

kacang-kacangan yang banyak dibudidayakan oleh petani. Tanaman kacang

panjang dapat ditanam secara mokultur maupun polikultur. Tanaman kacang

panjang dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi. Penanaman kacang

panjang dapat dilakukan di sawah, tegalan, maupun perkarangan.  Faktor penting

yang sangat mempengaruhi pertumbuhan kacang panjang ialah ketersediaan air

(Samadi, 2003).

Tanaman kacang panjang bersifat dwiguna, artinya kacang panjang dapat

berfungsi sebagai sayuran polong dan sebagai penyubur tanah. Pada akar-akar

tanaman kacang panjang dapat ditemukan bintil-bintil bakteri rhizobium.  Bakteri

tersebut berfungsi mengikat nitrogen bebas dari udara yang dapat menyuburkan

tanah (Sunarjono, 2003).

Kacang panjang merupakan sumber protein nabati yang banyak

dikonsumsi oleh penduduk Indonesia. Kandungan protein dalam kacang panjang

cukup tinggi, yaitu 22,3% dalam biji kering, 4,1% pada daun dan 2,7% pada

polong muda. Tanaman kacang panjang merupakan sumber protein yang murah

dan mudah untuk dikembangkan di berbagai daerah atau wilayah. Kacang panjang

mengandung komposisi gizi lainnya yaitu, thiamin, vitamin A, ribovlavin, besi,

fosfor, kalium, asam askorbat, asam folat, magnesium dan mangan (Rukmana,

1995).

Produktivitas kacang panjang di tingkat petani masih tergolong rendah.

Produktivitas kacang panjang yang rendah itu diantaranya disebabkan oleh

serangan kutudaun Aphis craccivora Koch. (Hemiptera: Aphididae) (Kuswanto et

al., 2002). A. craccivora merupakan hama utama pada kacang panjang.  Kerugian

disebabkan oleh A. craccivora dapat mencapai 60% (Mudjiono et al., 1999).
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Kutudaun A. craccivora bersifat kosmopolitan dan menjadi hama pada

tanaman Leguminoceae di Indonesia. A. craccivora menggangu tanaman dengan

membentuk koloni dan mengisap cairan yang terdapat di tanaman kacang panjang.

Tanaman yang terserang A. craccivora akan tumbuh kerdil dan daunnya

mengeriting. Koloni A. craccivora sering bersimbiosis dengan semut merah dan

semut hitam. Simbiosis ini bersifat mutualisme, kutudaun mendapatkan

perlindungan dari semut, dan semut mendapatkan makanan berupa embun madu

dari kutudaun (Subiyakto & Kartono, 1988).

Menurut Prabaningrum (1996) selain sebagai hama A. craccivora juga

dapat berperan sebagai vektor virus penyebab penyakit pada tanaman. A.

craccivora juga menghasilkan embun madu (honeydew). Embun madu yang jatuh

di permukaan daun dapat memacu jamur embun jelaga (Copnidium citri) tumbuh di

tempat tersebut. Embun jelaga yang tumbuh di permukaan daun ini dapat

menggangu proses fotosintesis (Kuswanto et al., 2007).

Pengendalian kutudaun A. craccivora umumnya dilakukan dengan

insektisida sintetik. Penggunaan insektisida sintetik secara terus menerus dapat

menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi dan resurgensi hama,

terbunuhnya musuh alami seperti predator dan parasitoid.  Selain itu, akumulasi

residu insektisida sintetik dapat membahayakan kesehatan petani dan lingkungan.

Upaya untuk mengurangi pemakaian insektisida sintetik, dapat dilakukan dengan

menggunakan insektisida yang berasal dari ekstrak tumbuhan. Tumbuhan yang

sering digunakan antara lain A. muricata.

Mulyaman et al., (2000) menyatakan bahwa daun sirsak mengandung

senyawa acetogenin. Acetogenin yang terkandung di A. muricata antara lain

acimicin, bulatacin dan squamocin.  Pada konsentrasi tinggi senyawa acetogenin

memiliki keistimewaan sebagai antifeedant. Antifeedant merupakan senyawa yang

mempengaruhi serangga enggan memakan bagian tanaman yang disukainya.

Antifeedant pada konsentrasi rendah, bersifat racun kontak dan perut dapat

menyebabkan kematian pada serangga hama yang menyentuh atau memakannya.

Kardinan (2005) menyatakan bahwa daun dan biji sirsak dapat berperan

sebagai insektisida, larvasida, repellent (penolak serangga) dan antifeedent

(penghambat makan).  Daun dan biji ini digunakan dengan cara dihaluskan dan
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dicampur dengan pelarut. Ekstrak daun sirsak dapat digunakan untuk

mengendalikan belalang dan hama lainnya seperti wereng.

Berdasarkan informasi tersebut di atas, peneliti tertarik meneliti  manfaat

ekstrak daun A. muricata sebagai insektisida dalam mengendalikan populasi

kutudaun A. craccivora. Aplikasi ekstrak daun A. muricata sebagai insektisida

terhadap kutudaun A. craccivora yang membentuk koloni di tanaman kacang

panjang.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun A.

muricata sebagai insektisida dalam mengendalikan populasi kutudaun A.

craccivora di tanaman kacang panjang.

1.3. Hipotesis Penelitian

1. Diduga keefektifan ekstrak daun A. muricata mengendalikan populasi

kutudaun A. craccivora pada tanaman kacang panjang dipengaruhi oleh konsentrasi

ekstrak.

2. Diduga ekstrak daun sirsak A. muricata tidak langsung diaplikasikan

masih tetap efektif dalam mengendalikan populasi kutudaun A. craccivora di

tanaman kacang panjang.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang keefektifan

ekstrak daun A. muricata dalam mengendalikan populasi kutudaun A. craccivora

pada tanaman kacang. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadikan

alternatif untuk mengurangi pemakaian insektisida sintetik.
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